???EKSISTENSI USAHA KAFE DI KOTA MAKASSAR??? (Suatu Tinjauan Antropologis) by -, HASRULLAH
“EKSISTENSI USAHA KAFE DI KOTA MAKASSAR”
(Suatu Tinjauan Antropologis)
OLEH :
HASRULLAH
E 511 05 017
Skripsi Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar
Sarjana Antropologi Pada Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik
Universitas Hasanuddin
JURUSAN ANTROPOLOGI
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS HASANUDDIN
MAKASSAR
2012
iHALAMAN PENGESAHAN
Judul Skripsi : “Eksistensi Usaha Kafe di Kota Makassar”
(Suatu Tinjauan Antropologis).
Nama : Hasrullah
NIM : E51105017
Jurusan : Antropologi
Program Studi : Antropologi Sosial
Menyetujui ;
Pembimbing I
Prof. Dr. Supriadi Hamdat, MA
19640202 198904 1 005
Pembimbing II
Dra. Hj. Nurhadelia, FL, M.Si
19600913 198702 2 001
Ketua Jurusan
Dr. Munsi Lampe, MA
19561217 198612 1 001
iHALAMAN PENERIMAAN
Judul Skripsi : “Eksistensi Usaha Kafe di Kota Makassar”
(Suatu Tinjauan Antropologis)
Nama : Hasrullah
Nomor pokok : E511 05 017
Telah diterima oleh Panitia Ujian Sarjana, Program Studi Antropologi
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin Makassar
untuk memenuhi syarat guna memperoleh gelar sarjana.
Panitia Ujian
Ketua : Dr. Munsi Lampe, MA (…………………………..)
Sekertaris : Prof. Dr. Supriadi Hamdat, MA (…………………………..)
Anggota : Prof. Dr. H. Pawennari Hijjang, MA (…………………………..)
Drs. Yahya, MA (…………………………..)
Dra. Hj. Nurhadelia, FL, M.Si (…………………………..)
iKATA PENGANTAR
Alhamdulillah segala puji dan syukur atas kehadirat Allah SWT yang
telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat
menyelesaikan penelitian skripsi yang berjudul “Eksiatensi Usaha Kafe
Di Kota Makassar” (Suatu Tinjauan Antropologis). Penelitian ini
dimaksudkan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana pada
Jurusan Antropologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik di Universitas
Hasanuddin.
Sebagai manusia biasa, penulis menyadari bahwa sejak awal
pembuatan proposal sampai melakukan penelitian dan kemudian dilanjutkan
dengan penyusunan skripsi, penulis selalu menemui berbagai macam
kesulitan dan hambatan. Namun, berkat bantuan dan bimbingan serta
motivasi dari masing-masing pembimbing, kesulitan-kesulitan dan hambatan
tersebut alhamdulillah dapat teratasi. Oleh karena itu, pada kesempatan kali
ini penulis mengucapkan banyak terima kasih dan penghargaan yang sebesar-
besarnya kepada ; Prof. Dr. Supriadi Hamdat, MA selaku pembimbing I dan
Dra. Hj. Nurhadelia F. L. M.si selaku pembimbing II yang telah banyak
meluangkan waktunya untuk memberikan arahan dan bimbingan dalam
penyusunan skripsi ini, sehingga skripsi ini dapat terselesaikan sebagaimana
mestinya.
iAdapun terselesaikannya skripsi ini, tak lepas pula dari bantuan dan
dorongan serta do’a dari berbagai pihak, sehingga melalui kesempatan ini
pula penulis ingin mengucapkan banyak terima kasih kepada :
1. Kedua orang tua penulis, Ayahanda Syamsuddin dan Ibunda
Hasniah, atas segala pemberian dan pengorbanannya sehingga
penulis menjadi seorang manusia  yang seutuhnya.
2. Ketua Jurusan Antropologi, Dr. Munsi lampe, MA, serta Sekretaris
Jurusan Antropologi, Drs. Yahya Kadir, MA yang telah memberi
semangat untuk menyelesaikan skripsi ini.
3. Segenap Staf Pengajar/Dosen Antropologi Fisip Universitas
Hasanuddin yang memberikan tambahan pengetahuan kepada
penulis.
4. Seluruh mahasiswa/anak-anak “Anthrop05” (teman-teman Jurusan
Antropologi angk. 2005) yang telah memberikan semangat serta
sumbangsihnya baik berupa moril dan materil sejak penulis
mengajukan judul, penelitian sampai pada penyusunan skripsi ini
selesai.
5. Seluruh kerabat Antopologi, semua senior dan alumni Fisip UH,
terima kasih atas segala dukungannya.
iABSTRAK
Hasrullah E 511 05 017, “Eksistensi Usaha Kafe di Kota Makassar” (Suatu
Tinjauan Antropologis) dibawah bimbingan Prof. Dr. Supriadi Hamdat, MA
selaku pembimbing I dan Dra. Hj. Nurhadelia F. L. M.si selaku pembimbing
II, di Jurusan Antropologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas
Hasanuddin.
Tulisan ini (skripsi) bertujuan untuk mendeskripsikan pandangan pengusaha
kafe di Kota Makassar tentang keberadaan teknologi Wi-Fi sebagai suatu
usaha di sebuah kafe, serta mendeskripsikan pula tentang bagaimana strategi
pengusaha kafe di Kota Makassar dalam mempertahankan eksistensi
usahanya.
Adapun Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah
kualitatif-deskriptif yaitu penelitian yang menggambarkan atau melukiskan
situasi tertentu berdasarkan permasalahan yang ada dengan menggunakan
teknik pengumpulan data seperti; pengamatan (observasi), wawancara
mendalam (indepth Interview), dan studi literatur serta pengamatan disetiap
gejalah yang berkenaan dengan pokok permasalahan dalam tulisan ini.
Sementara hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa eksistensi sebuah
usaha kafe di Kota Makassar sangat dipengaruhi oleh strategi-strategi yang
diterapkan oleh masing-masing para pengusahanya, diantaranya ialah ; 1).
Menyediakan fasilitas-fasilitas yang berkualitas seperti fasilitas Wi-Fi salah
satunya, sebab Wi-Fi merupakan salah satu fasilitas yang paling populer dan
paling dicari oleh para pengunjung kafe/konsumen karena kepraktisannya
dalam hal mengakses internet, 2). Penentuan lokasi yang strategis,
3). Penyediakan harga yang terjangkau.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Kopi merupakan salah satu jenis minuman global yang tentunya
dicintai oleh sebagian besar umat manusia. Bahkan bagi para penikmatnya,
tiada hari yang tidak diawali dengan menyeruput secangkir kopi. Minuman
kaya kafein yang memiliki aroma khas tersebut memang sudah menjadi
bagian dari gaya hidup bagi masyarakat Indonesia pada umumnya.
Untuk menemukan minuman berwarna pekat tersebut juga tidaklah
sulit, mulai dari warung-warung pinggir jalan, warung kopi/kedai kopi,
sampai restoran mewah maupun hotel berbintang sekalipun pasti
menyediakan kopi dengan variasi jenis dan harga yang berbeda pula. Bahkan
pendapat yang mengatakan hampir di setiap rumah pasti ada kopi juga
masuk akal.
Kepopuleran kopi juga membawa perubahan terhadap perkembangan
dunia usaha/bisnis, terutama pada dunia usaha di bidang kuliner misalnya.
Hal ini dapat kita lihat pada kondisi sekarang, dimana semakin banyak usaha
warung kopi atau yang istilah modernnya “Kafe” yang menjamur di kota-kota
besar Indonesia tak terkecuali di Kota Makassar sendiri tentunya. Budaya
nongkrong di kafe pun muncul sebagai trend, dan kopi bukanlah satu-satunya
hal yang dicari di sebuah kafe, melainkan suasananya yang bisa dibilang
nyaman untuk bersantai, baik itu sendiri atau pun bersama teman-teman.
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Sebagaimana yang dikemukakan oleh Kusasi (2010:16) bahwa :
“Elemen penting dari sebuah kafe sejak awal adalah fungsi
sosialnya yang menyediakan tempat agar orang dapat bertemu,
ngobrol, menulis dan membaca, baik sendiri maupun bersama
teman-teman. Dalam ruang-ruang kafe pun, kita dapat
menikmati suatu tempat yang seperti bukan di rumah tapi juga
bukan di luar rumah”.
Pernyataan di atas tercermin pada kondisi kafe saat ini, dimana kafe
kini telah bertransformasi menjadi bagian dari kebiasaan ataupun bagian dari
suatu gaya hidup sekelompok individu. Pada kalangan bisnis misalnya, kafe
berubah menjadi lokasi pertemuan bisnis, dimana mereka memanfaatkan
kafe sebagai tempat untuk membicarakan berbagai hal mengenai bisnis
mereka dalam setting yang tidak terlalu formal.
Kafe juga menjadi suatu media bersosialisasi pada berbagai kalangan,
yang mana kita dapat menjumpai kafe yang dipenuhi oleh kalangan anak
muda yang berkumpul bersama relasinya dan terlibat dalam suatu
pembicaraan ringan seputar kehidupan mereka. Dan yang lebih romantis,
tentu saja kafe sebagai lokasi kencan. Pengunjungnya pun berasal dari latar
belakang yang beragam, mulai dari kalangan pengusaha, pegawai (negeri dan
swasta), mahasiswa/pelajar bahkan sampai ada juga komunitas-komunitas
tertentu seperti komunitas gank motor, komunitas pecinta sepak bola,
komunitas bloggers dan lain sebagainya. Dari segi kenyamanan pun, kafe
memang memiliki nilai lebih karena suasananya tidak terlalu formal dan bisa
jauh lebih santai.
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Bisnis kafe memang tidak bertujuan seratus persen menjual secangkir
atau segelas kopi karena mereka juga menjual suasana dan gaya hidup yang
baru yaitu gaya hidup ala eksekutif yang suka akan kepraktisan dan tempat
yang nyaman.
Istilah kafe sendiri banyak digunakan oleh masyarakat perkotaan
karena dianggap lebih modern sebab lebih banyak menawarkan berbagai
konsep, mulai dari penyediaan menu, tempat baca dan adapula kafe yang
mengusung konsep gemerlap, hingga penyediaan fasilitas internet yang saat
ini sudah banyak diminati oleh para pengunjung. (Padirman, 2008:11)
Terkhusus pada penyediaan fasilitas internet, memang dalam
beberapa tahun belakangan ini tuntutan akan kebutuhan informasi yang
uptudate dan praktis sehingga membuat pengusaha atau pengelola kafe
sengaja menyediakan fasilitas tambahan berupa layanan akses internet yang
mudah dan cepat, guna memanjakan para pemgunjung yang datang. Pada
umumnya, layanan internet yang disediakan di sebuah kafe menggunakan
jaringan wireless atau yang biasa kita sebut dengan istilah Wi-Fi (Wireless
Fidelity).
Wi-Fi itu sendiri merupakan singkatan dari Wireles Fidelity yang
artinya adalah suatu rangkaian produk yang didesain untuk penggunaan
teknologi WLAN (Wireless Local Area Network) berdasarkan standar
spesifikasi IEEE 802. 11. Hal ini dilakukan pengusaha kafe semata-mata
karena wireless memberikan kebebasan kepada setiap pemakainya untuk
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mengakses internet atau hanya sekedar untuk mentranfer data.
(http://id.wikipedia.org/wiki/jaringan nirkabel dan Wi-Fi) diakses 7 maret
2010.
Namun seiring berjalannya waktu, perkembangan kafe di Kota
Makassar sendiri semakin berkembang dengan pesat. Banyak kafe-kafe
dengan berbagai macam konsep atau ide-ide yang ditawarkan untuk memikat
pengunjung, baik dari kalangan anak muda maupun kalangan orang tua,
bahkan dari segi ekonomi yang sedang sampai orang kaya. Kafe yang sudah
lama berdiri maupun kafe-kafe yang baru dibuka, mereka berusaha untuk
mengenalkan atau menawarkan menu-menu baru agar dapat diterima
dengan baik oleh para pengunjung.
Kondisi tersebut di atas tentu akan menimbulkan persaingan antar
kafe yang semakin ketat untuk menarik pengunjung sebanyak-banyaknya
agar datang mengunjungi serta menikmati apa yang telah disediakan. Kafe
yang baru dibuka harus bisa semaksimal mungkin untuk mengenalkan menu-
menu terbaiknya agar bisa diterima di tengah-tengah masyarakat umum.
Sementara untuk kafe yang mempunyai usia yang cukup lama juga harus
mampu mempertahankan kesuksesannya apalagi semakin menjamurnya
kafe-kafe baru dengan berbagai jenis konsep dan menu yang ditawarkan
mungkin berpotensi untuk menggusur minat para pelanggan yang sudah
lama tersebut. Dengan demikian, kafe yang ingin berhasil menembus
persaingan disamping menu yang ditawarkan, mereka juga dituntut harus
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sekreatif mungkin untuk mengkonsep kafe itu sendiri. Saat ini penilaian
publik terhadap sebuah kafe tidak hanya ditentukan oleh cita rasa yang ada
pada menu-menu yang disediakan kafe tersebut, tetapi juga perlu
memperhatikan aspek kinerja manajemen dan pengelolaan kafe yang juga
dianggap berperan penting dalam kelangsungan karier mereka.
Melihat penjelasan di atas, dimana persaingan usaha kafe dalam
merebut pangsa pasar, maka dengan itulah ketertarikan penulis untuk
mencoba melakukan penelitian ini dan menulisnya ke dalam skripsi yang
berjudul “Eksistensi Usaha Kafe di Kota Makassar” (Suatu Tinjauan
Antropologis).
B. Fokus Penelitian
Agar penulisan skripsi ini lebih tepat dan terarah, maka dianggap
penting untuk mengemukakan masalah-masalah pokok yang menjadi sasaran
atau fokus dalam penelitian ini. Adapun pokok permasalahan yang dimaksud
yaitu sebagai berikut :
1. Bagaimana pandangan pengusaha kafe di Kota Makassar tentang
keberadaan teknologi informasi (Wi-Fi) sebagai suatu usaha di sebuah
kafe ?
2. Bagaimana strategi para pengusaha kafe di Kota Makassar dalam
mempertahankan eksistensi usahanya ?
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.  Tujuan penelitian
Berdasarkan perumusan pokok permasalahan di atas, maka adapun
tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut :
a. Untuk mengetahui pandangan pengusaha kafe di Kota Makassar
tentang keberadaan teknologi Wi-Fi sebagai suatu usaha di sebuah
kafe.
b. Untuk mengetahui strategi pengusaha kafe di Kota Makassar dalam
mempertahankan eksistensi usahanya.
2.  Kegunaan penelitian
Begitu pun kegunaan dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut :
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran dan informasi atau gambaran bagi seluruh masyarakat
tentang bagaimana cara yang tepat dalam mengelola sebuah usaha,
utamanya usaha kafe agar tetap eksis di tengah-tengah persaingan
yang semakin ketat.
b. Sebagai bahan masukan atau referensi bagi peneliti-peneliti
selanjutnya yang akan melakukan penelitian berkenaan dengan judul
skripsi ini.
c. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada Jurusan
Antropologi, Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik, Universitas
Hasanuddin.
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D. Kerangka Konsep
Permasalahan ketenagakerjaan dewasa ini memang merupakan
permasalahan yang cukup rumit. Hal ini terjadi karena lapangan kerja formal
yang tidak mampu lagi menyerap seluruh tenaga kerja yang ada akibat makin
kuatnya proses modernisasi, ditambah lagi lapangan kerja formal yang
menuntut pengetahuan dan kemampuan teknis yang relatif tinggi.
Hal tersebut di atas ternyata mampu membuat sebagian masyarakat,
utamanya masyarakat yang berada di Kota Makassar berpikir untuk
mendirikan usaha sendiri tanpa harus berupaya untuk mendapatkan
pekerjaan di sektor formal. Apalagi pemerintah juga telah menyadari bahwa
untuk mengurangi angka pengangguran hanyalah dengan menciptakan para
wirausahawan atau pelaku bisnis yang lebih banyak lagi dan dapat bersaing.
Ditambah lagi dengan adanya anggapan yang mengatakan bahwa sebagian
besar pendorong perubahan, inovasi dan kemajuan perekonomian berasal
dari para wirausahawan, tentu akan sangat memotivasi masyarakat dalam
berwirausaha.
Sesungguhnya istilah kewirausahaan memiliki kata dasar yang berasal
dari terjemahan entrepreneur, yang dalam bahasa Inggris dikenal dengan
istilah between taker atau go between. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia, kata wirausaha berasal dari kata “wira” dan “usaha”. Wira dapat
berarti mulia, luhur dan unggul, sedangkan usaha berarti kemampuan untuk
melakukan sesuatu/usaha atas kekuatan sendiri. Jadi, wirausaha berarti
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manusia unggul dalam berusaha atas kekuatan sendiri dan tidak selalu
bergantung pada orang lain.
Pada hakekatnya semua orang merupakan wirausaha, dalam artian
bahwa setiap orang mampu berdiri sendiri dalam menjalankan setiap
usahanya atau  pekerjaannya guna mencapai tujuan pribadinya, keluarganya
atau bahkan tujuan masyarakat di sekitarnya. Akan tetapi banyak diantara
kita yang tidak berkarya dan berkarsa untuk mencapai prestasi yang lebih
baik untuk masa depannya sehingga alhasil yang terjadi malah sebaliknya, ia
selalu bergantung pada orang lain, kelompok atau masyarakat  di sekitarnya.
Kasmir (2006:19) menambahkan bahwa wirausahawan (entrepreneur)
adalah orang yang berjiwa berani mengambil resiko untuk membuka usaha
dalam berbagai kesempatan. Berjiwa berani mengambil resiko artinya
bermental mandiri dan berani memulai usaha, tanpa diliputi rasa takut atau
cemas sekalipun dalam kondisi tidak pasti. Hal senada juga dikemukakan
oleh Schumpeter dalam Alma (2008:24) bahwa entrepreneur adalah orang
yang mendobrak sistem ekonomi yang ada dengan memperkenalkan barang
dan jasa yang baru, dengan menciptakan bentuk organisasi baru atau
mengolah bahan baku baru.  Dalam definisi ini, ditekankan bahwa wirausaha
adalah orang yang melihat adanya peluang kemudian menciptakan sebuah
organisasi untuk memanfaatkan peluang tersebut. Sedangkan proses
kewirausahaan sendiri yaitu meliputi semua kegiatan fungsi dan tindakan
untuk mengejar dan memanfaatkan peluang dengan menciptakan suatu
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organisasi.
Berdasarkan definisi-definisi wirausaha yang saling melengkapi
tersebut di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa wirausaha merupakan
seseorang yang memiliki ide baru dengan membentuk organisasi baru yang
harus berhadapan dengan resiko dan ketidakpastian demi mendapatkan
keuntungan dan pertumbuhan organisasi. Dalam hal ini, seorang wirausaha
juga harus mampu mengubah sistem ekonomi yang sudah ada melalui cara
memperkenalkan produk-produk dan jasa pelayanan yang baru serta
memanfaatkan bahan baku yang baru.
Wirausahawan juga dalam pikirannya selalu berusaha mencari,
memanfaatkan serta menciptakan peluang usaha yang dapat memberikan
keuntungan. Mengenai resiko kerugian, itu merupakan hal biasa karena
mereka memegang prinsip bahwa faktor kerugian pasti ada, bahkan semakin
besar resiko kerugian yang bakal dihadapi maka semakin besar pula
keuntungan yang dapat diraih. Tidak ada istilah rugi selama seseorang
melakukan usaha dengan penuh keberanian dan penuh perhitungan, dan
inilah yang disebut jiwa wirausaha. (Kasmir, 2006:19-20).
Selanjutnya Alma (2008:68) menambahkan bahwa modal utama
wirausaha adalah kreativitas, keuletan dan semangat pantang menyerah.
Semangat pantang menyerah ini memandang kegagalan hanyalah
keberhasilan yang tertunda, meski terantuk dan jatuh mereka akan bangkit
kembali dengan gagah serta mereka pun tahan banting. Wirausaha yang
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kreatif takkan habis akal bila mendapat tantangan, mereka akan merubahnya
menjadi peluang. Wirausaha sejati bukan spekulan, tapi seseorang yang
memiliki perhitungan cermat, mempertimbangkan segala fakta, informasi
dan data serta ia pun mampu memadukan apa yang ada dalam hati, pikiran
dan kalkulasi bisnis.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa karakteristik wirausaha
merupakan bagian penting dalam kewirausahaan, sebab kewirausahaan itu
sendiri merupakan harmonisasi antara kreativitas yang menciptakan ide-ide
dengan pertimbangan peluang maupun resiko dan keinovasian dalam
menerapkan ide-ide kreatif manjadi suatu bentuk barang dan jasa yang
mempunyai nilai jual dan dapat bersaing dengan mengikuti selera pasar
(konsumen).
Adapun Skinner (1992) dalam Tantri (2009:4) juga mengemukakan
bahwa bisnis adalah pertukaran barang, jasa atau uang yang saling
menguntungkan atau memberikan manfaat. Pada dasarnya, bisnis memiliki
makna sebagai “the buying and selling of goods and service”. Sedangkan
perusahaan bisnis adalah suatu organisasi yang terlibat dalam pertukaran
barang, jasa atau uang untuk menghasilkan keuntungan”. Secara sederhana,
bisnis adalah semua kegiatan yang dilakukan seseorang atau lebih yang
terorganisasi dalam mencari laba melalui penyediaan produk yang
dibutuhkan oleh masyarakat. Adapun kegiatan bisnis meliputi semua aspek
kegiatan untuk menyalurkan barang dan jasa melalui saluran produktif, dari
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membeli bahan baku (bahan mentah) sampai dengan menjual barang jadi.
Sebagian bisnis menghasilkan barang-barang yang berwujud seperti mobil,
motor, komputer beserta perangkatnya, handphone dan voucher isi ulang,
makanan, minuman dan lain-lain. Sedangkan sebagian lainnya memproduksi
jasa seperti hotel, penyewaan mobil/motor, salon, laundry dan sebagainya.
(Tantri, 2009:4-5)
Sebelum memulai berwirausaha (bisnis), pada umumnya seseorang
terlebih dahulu perlu mengetahui atau menambah pemahamannya tentang
bagaimana cara berwirausaha yang baik dan benar, agar dalam
pelaksanaannya tidak selalu salah dalam membuat atau mengambil sebuah
keputusan. Oleh karena itu, diperlukan pengetahuan kewirausahaan sehingga
ide-ide/gagasan yang kreatif dan inovatif dapat memunculkan bentuk-bentuk
wirausaha yang terus aktual dan memiliki trend dalam kehidupan
masyarakat.
Adapun keberhasilan usaha merupakan pencapaian yang diharapkan
dalam setiap usaha yang dijalankan. Keberhasilan suatu usaha sangat
dipengaruhi oleh kompetensi yang dimiliki oleh pemilik usaha tersebut,
sehingga usaha yang dijalankan dapat berhasil dan memiliki keuntungan atau
laba yang memuaskan. Selain itu, budaya organisasi yang kuat juga
merupakan faktor penting dalam membangun dan mempertahankan
eksistensi suatu usaha sebab budaya organisasi merupakan pengendali dan
arah dalam membentuk sikap dan perilaku manusia yang melibatkan diri
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dalam suatu kegiatan organisasi (perusahaan). Dimana seperti yang kita
ketahui bahwa sumber daya manusia merupakan elemen penting dalam
pengelolaan suatu organisasi.
Penjelasan di atas dimaksudkan bahwa kebudayaan merupakan inti
dari apa yang penting dalam perusahan, seperti aktivitas memberi perintah
dan larangan serta menggambarkan sesuatu yang dilakukan dan tidak
dilakukan yang mengatur perilaku anggota. Jadi budaya mengandung apa
yang boleh dilakukan atau tidak boleh dilakukan sehingga dapat dikatakan
sebagai suatu pedoman yang dipakai untuk menjalankan aktivitas
perusahaan.
Sebagaimana Armstrong (2005) dalam Chatab (2007:10) menjelaskan
bahwa budaya organisasional atau korporat adalah pola nilai, norma,
keyakinan, sikap dan asumsi yang bisa sudah tidak diartikulasikan, namun
membentuk dan menentukan cara orang (people) berkelakuan dan
menyelesaikan sesuatu. Hal senada juga dikemukakan oleh Luthans  (2007)
dalam Chatab (2007:10) bahwa budaya organisasi adalah tata nilai dan
norma yang menuntun perilaku jajaran organisasi.
Berdasarkan penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa peran budaya
dalam sebuah organisasi/perusahaan sangatlah penting. Hal ini disebabkan
karena budaya merupakan pengendali sosial dan pengatur jalannya
organisasi atas dasar nilai dan keyakinan yang dianut bersama sehingga
menjadi norma kerja kelompok. Dan secara operasional disebut budaya kerja
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karena merupakan pedoman dan arah perilaku kerja karyawan. (Chatab,
2007:10-11)
Dengan demikian, dalam organisasi implementasi budaya dirupakan
dalam bentuk perilaku, artinya perilaku individu dalam setiap organisasi
akan diwarnai oleh budaya organisasi yang bersangkutan. Hal ini didukung
juga oleh definisi kebudayaan secara behavior yang dikemukakan oleh
Koentjaraningrat, bahwa kebudayaan adalah keseluruhan dari kelakuan dan
hasil laku manusia yang teratur oleh tata kelakuan yang didapatnya dari
belajar, yang kesemuanya itu tersusun dalam kehidupan masyarakat. Hal
senada juga yang diungkapkan oleh Lawless (1979:48) dalam Saifuddin
(2005:87) yang mendefinisikan kebudayaan sebagai pola-pola perilaku dan
keyakinan (dimediasi oleh simbol) yang dipelajari, rasional, terintegrasi,
dimiliki bersama yang secara dinamik adaptif dan tergantung pada interaksi
sosial manusia demi eksistensi mereka.
Konsep kebudayaan tersebut di atas berkaitan erat juga dengan
perilaku setiap individu pada perusahaan kafe misalnya, dimana setiap
anggota/karyawan-karyawannya tentu akan berperilaku dan bertindak
mengikuti budaya organisasi yang berlaku di perusahaan kafe tersebut.
Seperti halnya karyawan dalam melayani para pengunjung/konsumen,
dimana karyawan dituntut harus cepat tanggap mengenai segala kebutuhan
pengunjung, baik disaat pengunjung baru datang maupun disaat memesan
sesuatu.
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Berbicara mengenai bisnis kafe, di Kota Makassar sendiri bisnis
tersebut merupakan sebuah bisnis yang sangat menjanjikan, pasalnya
sebagian masyarakat Kota Makassar telah menjadikan kafe sebagai tempat
nongkrong yang baru utamanya bagi para kawula muda. Baginya, kafe
merupakan tempat yang sangat cocok untuk kumpul bersama teman-teman,
baik itu untuk berdiskusi maupun hanya sekedar cerita-cerita biasa. Hal ini
tidak lepas dari keberadaan kafe sekarang yang tidak hanya menjual
minuman dan makanan saja melainkan menjual suatu produk tambahan
yang tidak berwujud, yaitu pelayanan yang dapat memberikan suatu
kepuasan bagi para pengunjungnya.
Hal senada dengan pernyataan di atas, menurut Padirman (2008:7)
bahwa kafe-kafe yang dijadikan sebagai tempat nongkrong semakin banyak
kita jumpai di Kota Makassar yang tentunya dengan berbagai konsep suasana
dan variasi yang ditawarkan, semisalnya bentuk bangunan, menu yang
dihadirkan, fasilitas serta penamaan kafe itu sendiri. Demikianlah tak sedikit
kafe yang berangkat dari konsep yang gemerlap dengan pemanjaan fasilitas
sehingga orang merasa betah duduk berlama-lama, dari mulai live musik
hingga layar televisi berukuran besar.
Kafe sendiri sebenarnya barasal dari bahasa Perancis yaitu “cafe” yang
diterjemahkan sebagai minuman (kopi). Sedangkan dalam kamus besar
Bahasa Indonesia, kafe diartikan sebagai ; 1). Tempat minum kopi yang
pengunjungnya di hibur dengan musik. 2). Tempat minum, yang mana
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pengunjungnya dapat memesan minuman seperti kopi, teh, bir, roti atau
makanan ringan lainnya. Sehingga dapat dikatakan bahwa kafe identik
dengan warung kopi atau kedai kopi yang banyak ditemukan pada daerah
masyarakat tradisional. (Padirman, 2008:11)
Rhoma (2009:52) juga menambahkan  bahwa :
“Kafe adalah semacam warung makan dan minum yang tempat
dan tatanannya dikemas dengan sedemikian menarik dan unik.
Ada yang lesehan, tetapi adapula yang duduk. Tempat duduknya
pun dibuat dengan indah, suasananya sejuk dan terkadang
lampunya sedikit dibikin remang-remang biar terkesan
romantis. Adapun menu makanan dan minumannya cukup
beragam, bahkan ada juga yang aneh-aneh. Singkong pun bisa
dibuat dengan berbagai macam rasa dan bentuk, begitu pula
yang terjadi disegala jenis makanan lainnya. Para pelayannya
pun ramah-ramah, cantik-cantik dan juga sopan. Tentu
harganya bermacam-macam, dari yang murah hingga yang
mahal”.
Kusasi (2010:16) pun juga berpendapat demikian bahwa sebagaimana
namanya, kafe berfokus menyediakan kopi dan teh serta makanan ringan.
Makanan lain berkisar antara kue-kue hingga sup, roti serta makanan
pencuci mulut ringan yang lainnya.
Dari beberapa definisi kafe di atas, dapat disimpulkan bahwasanya
kafe merupakan tempat makan dan minum, yang mana tempat dan
tatanannya dikemas sedemikian menarik dan unik. Menunya pun beragam,
mulai dari minuman seperti kopi, teh, bir dan aneka macam jus. Begitupun
dengan makanan, banyak macamnya diantaranya ; nasi goreng, roti bakar,
pisang goreng dan lain sebagainya.
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Di beberapa negara misalnya, kafe dapat menyerupai restoran yang
menawarkan aneka makanan berat. Namun yang terpenting dari sebuah kafe
awalnya adalah fungsi sosialnya, tersedianya tempat dimana orang-orang
pergi untuk berkumpul sambil bercengkrama, membaca, menulis, bermain
atau ketika menghabiskan waktu, baik dalam kelompok/secara individu.
Banyaknya kafe baru yang menciptakan produk dan jasa yang sama,
tentu akan membuat persaingan yang sangat ketat dalam merebut pangsa
pasar yang ada. Lam (2001) dalam Iksan (2009:42) berpendapat bahwa
untuk dapat bertahan hidup dan sukses dalam persaingan bisnis yang ketat
dewasa ini, organisasi bisnis harus senantiasa mampu untuk mengadaptasi
dengan cepat perubahan kondisi eksternal.
Apalagi mengingat pertumbuhan ekonomi yang relatif tinggi dan
perubahan lingkungan yang cepat, menyebabkan perusahaan harus secara
terus-menerus memantau pasar dan menyesuaikan diri terhadap perubahan
pasar. Perusahaan kini harus memikirkan kembali misi bisnis dan strategi
pemasaran mereka secara kritis. Perusahaan masa kini tidak bergerak dalam
pasar dengan saingan yang sudah diketahui dan sudah pasti, atau pilihan
pelanggan yang stabil, melainkan perang antar saingan yang terus berubah,
kemajuan teknologi, hukum baru, kebijaksanaan perdagangan yang terkelola
dan turunnya kesetiaan pelanggan. Perusahaan bersaing dengan perlombaan
yang aturan dan rambu-rambunya terus berubah, garis akhirnya tidak ada
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dan tidak ada “kemenangan permanen”. Mereka harus terus berlomba, dan
berharap mereka bergerak searah dengan keinginan masyarakat.
Seperti yang diketahui bahwa munculnya persaingan dan perubahan
yang begitu cepat, seperti misalnya dalam hal teknologi, kebutuhan
konsumen dan siklus produk yang semakin pendek dalam dunia bisnis tak
terkecuali usaha kecil dan menengah, merupakan hal yang tidak dapat
dihindari. Untuk itu setiap perusahaan dituntut untuk selalu mengerti dan
memahami apa yang terjadi di pasar dan apa yang menjadi keinginan para
konsumen, serta berbagai perubahan yang ada di lingkungan bisnisnya
sehingga mampu bersaing dengan perusahaan-perusahaan lainnya. Dengan
demikian perusahaan dituntut untuk memilih dan menetapkan strategi tepat
yang dapat digunakan untuk menghadapi persaingan guna mempertahankan
eksistensinya.
Sebagaimana Abidin (2007:16) dalam Rickho (2009:37) yang
mendefinisikan eksistensi adalah proses yang dinamis, suatu “menjadi” atau
“mengada”. Ini sesuai dengan asal kata eksistensi itu sendiri, yakni existere
yang artinya keluar dari, “melampaui” atau “mengatasi”. Jadi eksistensi tidak
bersifat kaku dan terhenti, melainkan lentur atau kenyal dan mengalami
perkembangan atau sebaliknya kemunduran, tergantung pada kemampuan
dalam mengaktualisasikan potensi-potensinya.
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Lebih jelas lagi Graham (2005:114) dalam Rickho (2009:38)
menambahkan bahwa eksistensi merupakan istilah yang diturunkan dari
kosakata Latin “existere” yang berarti lebih menonjol daripada (stand out),
muncul, atau menjadi. Eksistensi dengan demikian berarti kemunculan,
sebuah proses menjadi ada, atau menjadi, daripada berarti kondisi mengada
(state of being).
Berdasarkan dua defenisi di atas tentang eksistensi, maka dapat
disimpulkan bahwa eksistensi adalah proses gerak untuk menjadi ada, dan
kemudian melakukan suatu hal untuk tetap menjadi ada. Sedangkan dalam
bidang ekonomi sendiri khususnya industri, eksistensi dapat didefinisikan
sebagai aktifitas industri yang dimaksudkan pada suatu keadaan dimana
perkembangannya yang relatif meningkat. Adapun yang dimaksud penulis
dengan eksistensi di sini yaitu eksistensi usaha kafe di Kota Makassar.
Eksistensi industri itu sendiri memiliki beberapa indikator atau faktor-
faktor yang mempengaruhinya yaitu faktor produksi meliputi bahan baku,
tenaga kerja dan modal, faktor distribusi meliputi lokasi dan aksesibilitas,
faktor permintaan dan penawaran, faktor pemasaran dan faktor kebijakan
pemerintah. (Rickho, 2009:38).
Dengan demikian, untuk memenangkan persaingan pada bisnis kafe
maka perusahan harus mampu manawarkan hasil produknya yang
mempunyai keunggulan bersaing yang terus berlanjut dari waktu ke waktu.
Keunggulan bersaing yang ditawarkan kepada pasar dapat diwujudkan jika
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perusahaan dapat memahami nilai pelanggan (customer value) yang
dibutuhkan pelanggan sehingga pelanggan tidak beralih pada pesaing
lainnya. Ini disebabkan karena perusahaan menyadari betapa sentralnya
peranan pelanggan dalam upaya pencapaian tujuan perusahaan tersebut,
sehingga perusahaan tersebut akan selalu tetap eksis di tengah-tengah
masyarakat luas.
E. Metode Penelitian
1. Tipe/Jenis penelitian
Dalam skripsi ini, penulis menggunakan pendekatan penelitian
kualitatif-deskriptif, yang mana penelitian dilakukan dengan cara
pengamatan langsung terhadap objek penelitian dan kemudian
dilanjutkan dengan melakukan wawancara mendalam dengan informan
menggunakan pedoman wawancara yang telah disesuaikan dengan fokus
penelitian. Dalam cakupan definisi, menurut Bungin (2008:68) bahwa
penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersifat studi kasus yang
bertujuan untuk menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, berbagai
situasi atau berbagai fenomena realitas sosial yang ada dalam masyarakat
yang menjadi objek penelitian yang berupaya menarik realitas itu ke
permukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, tanda, atau
gambaran tentang kondisi, situasi, ataupun fenomena tertentu.
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2. Teknik penentuan lokasi
Dalam skripsi ini, lokasi penelitiannya ditentukan secara purpossive
(sengaja) yaitu di Kota Makassar, utamanya di : Kafe Ogi’e, Kafe Aleta,
Kafe D’Fresh, Kiesha Kafe dan El-Kafe. Hal ini penulis lakukan karena
berdasarkan pada pertimbangan bahwa dua diantara kafe tersebut di atas
seperti Kafe Ogi’e dan Kafe Aleta merupakan salah satu contoh kafe yang
begitu populer di Kota Makassar, pasalnya kedua kafe tersebut tiap
harinya mempunyai jumlah pengunjung yang terbilang banyak dibanding
para kompetitornya. Berbeda dengan Kafe D’fresh dan Khiesha Kafe,
dimana kedua kafe tersebut telah mengalami kegagalan usaha yang
disebabkan karena ketidakmampuan dalam bersaing sehingga
mengakibatkan keduanya harus gulung tikar. Sedangkan bagi El Kafe
sendiri walaupun terbilang baru di kompetisi industri makanan dan
minuman, namun pada kenyataannya kafe ini terbilang sukses dalam
menarik perhatian calon pengunjung. Ini terlihat dari tingginya animo
masyarakat sekitar yang selalu menjadikan kafe ini sebagai lokasi/tempat
berdiskusi utamanya bagi mahasiswa.
Dengan demikian, penulis bermaksud ingin mendeskripsikan atau
menggambarkan tentang kiat-kiat sukses kafe-kafe tersebut di atas dalam
mempertahankan eksistensi usahanya dan di satu sisi juga penulis ingin
menggambarkan mengapa dua diantara lima kafe tersebut di atas telah
mengalami kegagalan usaha.
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3. Teknik pemilihan informan
Begitu pun dalam hal pemilihan informan dalam penelitian ini juga
ditentukan secara purpossive, yaitu secara khusus mereka yang dianggap
memahami betul dan dapat memberikan informasi yang benar berkaitan
dengan masalah penelitian, diantaranya baik itu pemilik/pengelola usaha
kafe, karyawan maupun para pengunjung/konsumen kafe.
4. Teknik pengumpulan data
Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data primer dan
data sekunder, adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini, yaitu sebagai berikut :
a. Studi Pustaka, yaitu teknik penelitian yang dilakukan dengan
cara membaca literatur, seperti buku-buku hasil penelitian serta
tulisan-tulisan yang berkaitan dengan fokus permasalahan
penelitian. Pengumpulan data seperti ini digunakan untuk
sebagai pengetahuan dasar yang dapat menambah wawasan
penulis dan juga sebagai bahan perbandingan dalam
melengkapi data-data yang diperlukan selama proses penelitian.
b. Penelitian Lapangan, yakni teknik pengumpulan data yang
dilakukan langsung di lokasi penelitian dengan menggunakan
teknik observasi (pengamatan) dan indepth interview
(wawancara mendalam).
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 Observasi atau pengamatan terhadap objek yang dteliti,
yang dalam hal ini pengamatan dilakukan dengan cara
melihat atau mengamati bagaimana aktifitas orang-orang
yang berada di sebuah kafe, baik itu pemilik kafe, karyawan
maupun para konsumen. Selan itu, juga mengamati fasilitas-
fasilitas yang disediakan di sebuah kafe tersebut.
 Interview atau wawancara yaitu teknik pengumpulan data
dengan proses tanya jawab langsung dengan informan yang
dianggap mengetahui dan mampu memberikan penjelasan
seputar pokok permasalahan yang berkaitan dengan fokus
penelitian pada penulisan skripsi ini.
5.  Analisis data
Mengingat penelitian ini adalah penelitian kualitatif, maka dalam
proses analisisnya penelitian ini akan sangat relevan jika menggunakan
model analisis deskriptif, untuk itu kemudian dikonstruksikan tahapan
analisis dengan diawali pengumpulan data, setelah itu dilakukan
kategorisasi dan diakhiri dengan pengintegrasian setiap isu dengan
melakukan reduksi data (pengambilan data). Data yang diperoleh
selanjutnya diklasifikasikan menurut proporsi kebutuhan penelitian,
artinya penulis berusaha menggambarkan serta menjelaskan tentang
usaha kafe itu sendiri dalam mempertahankan eksistensinya di tengah-
tengah persaingan yang ketat dewasa ini.
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F. Sistematika Penulisan
Skripsi ini terdiri dari lima pokok pembahasan, dimana dalam setiap
pokok pembahasan saling berhubungan satu sama lain. Adapun penulisannya
disusun dalam komposisi bab sebagai berikut :
BAB I PENDAHULUAN
Memuat latar belakang, fokus penelitian, tujuan dan kegunaan
penelitian, kerangka konseptual, metode penelitian serta sistematika
penulisan.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Berisi kajian pustaka yang memaparkan studi-studi atau tulisan-
tulisan yang berhubungan dengan permasalahan yang akan dikaji,
seperti tinjauan umum tentang teknologi informasi dan landasan
teori strategi pemasaran.
BAB III GAMBARAN UMUM LOKASI
Berisi gambaran umum lokasi penelitian yang terdiri dari gambaran
umun Kota Makassar, sekilas penjelasan tentang kafe yang dijadikan
lokasi penelitian serta karakteristik informan.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Merupakan bab inti yang berisi hasil penelitian dan pembahasan.
BAB V PENUTUP
Merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan dan saran.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Tinjauan Umum Tentang Teknologi Informasi
1. Pengertian teknologi informasi
Istilah TI (Teknologi Informasi) atau dalam bahasa Inggris ialah
Information Technology (IT) yang populer saat ini adalah bagian dari
mata rantai panjang dari perkembangan istilah dalam dunia SI (Sistem
Informasi). Istilah TI memang lebih merujuk pada teknologi yang
digunakan dalam manyampaikan maupun mengolah informasi, namun
pada dasarnya masih merupakan bagian dari sebuah sistem informasi itu
sendiri. TI memang secara notabene lebih mudah dipahami secara umum
sebagai pengolahan informasi yang berbasis pada teknologi komputer
yang tengah terus berkembang pesat.
Agar suatu sistem informasi dapat berjalan secara optimal dan
mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi, maka diperlukan
adanya teknologi informasi. Teknologi informasi sendiri merupakan
teknologi yang digunakan untuk memperoleh dan mengelolah informasi.
Menurut Wahyudi (1992:16) bahwa :
“Teknologi informasi secara sederhana dapat diartikan
sebagai teknologi elektronika yang mampu mendukung
percepatan dan meningkatkan kualitas informasi, serta
percepatan arus informasi ini tidak mungkin lagi dibatasi
oleh ruang dan waktu”.
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Adapun Rogers (1986) dalam Wahyudi (1992:17) yang memberi
batasan teknologi informasi, bahwa teknologi informasi adalah perangkat
keras yang bersifat organisatoris dan meneruskan nilai-nilai sosial dengan
siapa individu atau khalayak mengumpulkan, memproses dan saling
mempertukarkan informasi dengan individu atau khalayak lain.
Sementara Williams dan Sawyer (2003) dalam Kadir dan
Triwahyuni (2005:2) juga menjelaskan bahwa teknologi informasi adalah
teknologi yang menggabungkan komputasi (komputer) dengan jalur
komunikasi berkecepatan tinggi yang membawa data, suara dan video.
Menurut Senn dalam Simarmata (2006:3) bahwa istilah teknologi
informasi digunakan mengacu pada suatu sistem yang bermacam-macam
dan kemampuan yang digunakan dalam pembuatan, penyimpanan dan
penyebaran data serta informasi. komponen utamanya ada tiga, yaitu
komputer (computer), komunikasi (communication) dan keterampilan
(knowhow).
Dari berbagai pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa
teknologi informasi adalah suatu bentuk teknologi apapun, baik teknologi
komputer maupun teknologi telekomunikasi yang dapat menghasilkan
informasi tanpa dibatasi lagi oleh ruang dan waktu. Atau dapat juga
dikatakan bahwa teknologi informasi merupakan hasil dari penggabungan
antara teknologi komputer dengan teknologi komunikasi yang mengelolah
data, sehingga menghasilkan informasi yang mempunyai manfaat.
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Adapun penjelasan teknologi komputer yang dimaksudkan adalah
teknologi yang berhubungan komputer, termasuk peralatan-peralatan
yang berhubungan dengan komputer seperti printer, pembaca sidik jari
dan bahkan CD ROM. Sedangkan teknologi komunikasi adalah teknologi
yang berhubungan dengan komunikasi jarak jauh seperti televisi, radio
dan telepon. (Kadir dan Triwahyuni, 2005:3)
2. Sejarah singkat dan perkembangan Teknologi Informasi
Seperti yang diketahui bahwa perkembangan peradaban manusia
telah diiringi dengan perkembangan cara penyampaian informasi yang
selanjutnya kita kenal dengan istilah Teknologi Informasi. Mulai dari
penyampaian informasi melalui bahasa, yang kemudian beralih melalui
gambar-gambar yang tentunya mempunyai makna tersendiri di dinding-
dinding gua, peletakan tonggak sejarah dalam bentuk prasasti, sampai
pada diperkenalkannya dunia arus informasi yang kemudian dikenal
dengan nama Internet. Informasi yang disampaikan pun berkembang
hingga sampai saat ini.
Perkembangan teknologi informasi sendiri yang sedemikian
cepatnya telah membawa dunia memasuki era baru yang lebih cepat dari
yang pernah dibayangkan sebelumnya. Menurut Simarmata (2006:8-11)
bahwa setidaknya ada empat era penting sejak ditemukannya komputer
sebagai alat pengolah data sampai dengan era internet saat komputer
menjadi senjata utama dalam berkompetisi.
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Perkembangan teknologi informasi pun pada awalnya dimulai pada
Era Komputerisasi, dimana periode ini dimulai pada sekitar tahun
1960-an ketika minicomputer dan mainframe diperkenalkan perusahaan
seperti IBM ke dunia industri. Pemakai komputer di masa ini ditujukan
untuk meningkatkan efisiensi karena memang terbukti bahwa untuk
pekerjaan-pekerjan tertentu, menggunakan komputer jauh lebih efisien
(dari segi waktu dan biaya) dibanding dengan mempekerjakan berpuluh-
puluh sumber daya manusia untuk hal serupa.
Setelah era komputerisasi, selanjutnya berkembang memasuki Era
Teknologi Informasi dimana kemajuan teknologi digital yang dipadu
dengan telekomunikasi telah membawa komputer memasuki masa-masa
revolusinya. Di awal tahun 1970-an teknologi PC atau Personal Computer
sudah mulai diperkenalkan sebagai alternatif pengganti minicomputer.
Kegunaan teknologi PC sendiri tidak hanya untuk meningkatkan efisiensi,
namun lebih jauh utntuk mendukung terjadinya proses kerja yang lebih
efektif. Menurut Wahyudi (1992:19) bahwa lebih dari itu, teknologi
informasi pada saat itu juga memungkinkan lahirnya media massa baru
yaitu telematika, seperti televisi kabel dan komputer komunikasi. Ciri
khas telematika sendiri adalah arus informasinya yang berjalan dua arah.
Surat kabar, majalah dan buku termasuk media massa generasi pertama.
Sedangkan radio, film dan televisi termasuk media massa generasi kedua.
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Adapun telematika seperti telepon dan komputer komunikasi disebut
media massa generasi ketiga.
Lebih lanjut Wahyudi (1992:20) menjelaskan bahwa produk
teknologi informasi baru selain dapat dipergunakan untuk berkomunikasi
dua arah (interactive communication) juga dapat dipergunakan secara
terpadu. Seperti contohnya pesawat televisi yang semula hanya
dipergunakan untuk menerima siaran televisi, sekarang dapat dipadukan
dengan komputer untuk sekaligus dijadikan monitor komputer. Teknologi
informasi juga memungkinkan dikembangkannya radio seluler (calular
radio) yang menjadi dasar baru bagi komunikasi antar pribadi/antar
manusia di seluruh dunia. Produk-produk teknologi informasi menjadi
semakin kecil dan praktis, namun memiliki kemampuan yang berlipat
ganda.
Kemudian memasuki Era Sistem Informasi dimana periode ini
dimulai di awal tahun 1980-an yang ditandai dengan diperkenalkannya
teori-teori manajemen organisasi secara intensif, yang mana teori yang
paling banyak dipelajari dan diterapkan adalah teori mengenai
manajemen perubahan (change management). Seperti pada kedua era
sebelumnya yang lebih menekankan pada unsur teknologi, pada era
manajemen perubahan yang lebih ditekankan adalah sistem informasi
karena komputer dan teknologi informasi lainnya merupakan komponen
sistem tersebut.
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Selanjutnya perkembangan teknologi informasi pun barada di Era
Globalisasi Informasi, yang mana pada periode ini ditandai dengan
munculnya teknologi internet. Hal ini terlihat di awal tahun 1990-an
hingga sekarang, namun barulah di tahun 1996 dimana ketika itu seminar
internasional mengenai internet diselenggarakan di San Fransisco, para
praktisi teknologi informasi yang dahulu bekerja sama dalam penelitian
untuk memperkenalkan internet ke dunia industri pun secara jujur
mengaku bahwa mereka tidak pernah menduga perkembangan internet
akan menjadi seperti sekarang ini. Ibaratnya mereka melihat bahwa yang
ditanam adalah benih pohon ajaib, yang tiba-tiba membelah diri menjadi
pohon raksasa yang tinggi menjulang.
Dengan demikian, di saat inilah teknologi informasi memasuki
babak barunya yaitu sebagai suatu fasilitas yang dapat memberikan
keuntungan kompetitif, baik bagi manusia secara individu, masyarakat
maupun bagi perusahaan terutama yang bergerak di bidang pelayanan
maupun jasa.
Dari keempat era di atas terlihat bagaimana kemajuan teknologi
informasi yang muncul sejak digunakannya komputer. Memasuki babak
informasi  berarti memasuki dunia dengan teknologi baru, yaitu teknologi
informasi. (Simarmata, 2006:12)
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3. Teknologi informasi berupa Internet berbasis Wi-Fi
Dewasa ini perkembangan teknologi sudah semakin berkembang
sedemikian cepat, bahkan dalam kehidupan sehari-hari pun pada
umumnya erat kaitannya dengan penggunaan teknologi sebagai alat untuk
mempermudah manusia dalam menjalani kehidupan bermasyarakat.
Begitu juga dengan perkembangan teknologi informasi, sudah sangat
pesat kemajuannya semenjak ditemukannya komputer pada era tahun
1960-an. Hal ini tentu semakin mempermudah manusia dalam memberi
maupun menerima informasi dari manapun.
Adapun salah satu wujud dari teknologi informasi yang banyak
digunakan dan dimanfaatkan oleh masyarakat saat ini adalah internet.
Kehadirannya telah memberikan dampak yang cukup besar terhadap
kehidupan umat manusia dalam berbagai aspek kehidupannya. Internet
merupakan salah satu instrumen dalam era globalisasi yang telah
menjadikan dunia ini menjadi transparan dan terhubungkan dengan
sangat mudah dan cepat tanpa mengenal batas-batas kewilayahan atau
kebangsaan. Melalui internet setiap orang dapat mengakses ke dunia
global untuk memperoleh informasi dalam berbagai bidang dan pada
gilirannya akan memberikan pengaruh dalam keseluruhan perilakunya.
Dalam kurun waktu yang amat cepat, beberapa dasawarsa terakhir ini
telah terjadi revolusi internet di berbagai negara serta penggunaannya
dalam berbagai bidang kehidupan. Bahkan keberadaan internet pun pada
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masa kini sudah merupakan suatu kebutuhan pokok manusia modern
dalam menghadapi berbagai tantangan perkembangan global.
Pengertian Internet sendiri merupakan jaringan luas yang
menghubungkan komputer-komputer di seluruh dunia. Setiap sinyal
digital jaringan internet akan ditransmisikan oleh stasiun satelit ke
jaringan internet komputer lain sehingga dapat mempercepat mengakses
atau mentransfer data informasi dan komunikasi. Sebagaimana yang
dijelaskan oleh Simarmata (2006:282) bahwa internet adalah jaringan
komputer (interconnected network) di seluruh dunia yang berisikan
informasi dan juga merupakan sarana komunikasi data (suara, gambar,
video dan teks). Hal senada juga yang diungkapkan oleh Ismail (2010:35)
bahwa internet merupakan jaringan komputer dunia yang meliputi jutaan
komputer yang dapat melakukan pertukaran informasi dalam hitungan
detik. Disamping itu internet juga merupakan sebuah perpustakaan besar
yang di dalamnya terdapat jutaan bahkan milyaran artikel, buku jurnal,
klipping foto dan lain-lain dalam bentuk media komunikasi elektronik.
Berdasarkan definisi internet yang saling melengkapi di atas, tak
dapat dipungkiri lagi bahwa internet memang telah memberikan suatu
kemudahan bagi para penggunanya sehingga membuat masyarakat benar-
benar menggemari teknologi informasi yang satu ini.
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Secara umum internet berfungsi sebagai alat untuk berkomunikasi
dan juga sebagai alat pengolahan informasi. Sebagai alat komunikasi,
internet menjadikan dunia tiada batas yang mana manusia di belahan
dunia manapun dapat berkomunikasi dengan mudah dan cepat, misalnya
dengan chating dan mail. Bahkan komunikasi langsung tatap muka
dengan dunia yang berbeda pun sekarang bukan sesuatu yang aneh,
misalnya dengan menggunakan videoconference. Begitu pun dengan
internet sebagai alat pengolahan informasi, dimana informasi menjadi
sedemikian mudah untuk diperoleh, enak untuk digunakan, mudah
diproses dan lebih efisien. (Simarmata, 2006:285)
Pada awal penggunaannya, jaringan internet hanya berbasis pada
kabel, tapi karena keterbatasan seperti besarnya biaya yang harus
dikeluarkan sehingga kini teknologi tersebut sudah banyak ditinggalkan.
Selain itu teknologi internet yang berbasis kabel sebenarnya tidak fleksibel
karena bergantung dengan kabel, sehingga tidak memungkinkan bagi para
pemakainya untuk mengakses internet dimana pun ia mau. Namun
seiring perkembangannya, internet kini dapat juga diakses melalui
jaringan wireless seperi Wi-Fi (Wireless Fidelity) yang memungkinkan
satu atau lebih peralatan untuk berkomunikasi tanpa koneksi fisik, yaitu
tanpa membutuhkan peralatan kabel. Wireless artinya suatu komunikasi
tanpa menggunakan kabel (nirkabel), tetapi menggunakan antena sebagai
gantinya.
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Teknologi internet berbasis Wi-Fi dibuat dan dikembangkan oleh
sekelompok insinyur Amerika Serikat yang bekerja pada Institute of
Electrical and Electronic Engineers (IEEE). Wi-Fi sendiri ialah koneksi
tanpa kabel seperti handphone dengan mempergunakan teknologi radio
sehingga pemakainya dapat mentransfer data dengan cepat dan aman.
Atau Wi-Fi juga dapat dikatakan sebagai sekumpulan standar yang
digunakan untuk jaringan lokal nirkabel (Wireless Local Area Networks -
WLAN) yang didasari pada spesifikasi IEEE 802.11.
Awalnya Wi-Fi ditujukan untuk penggunaan perangkat nirkabel
dan jaringan Local Area Network (LAN), namun saat ini lebih banyak
digunakan untuk mengakses internet. Hal ini memungkinan seseorang
dengan komputer dengan kartu nirkabel (wireless card) atau Personal
Digital Assistant (PDA) untuk terhubung dengan internet dengan
menggunakan access point (atau dikenal dengan istilah “Hotspot”)
terdekat. Secara teknis operasional, Wi-Fi merupakan salah satu varian
teknologi komunikasi dan informasi yang bekerja pada jaringan dan
perangkat WLAN. Dengan kata lain, Wi-Fi adalah nama dagang
(certification) yang diberikan pabrikan kepada perangkat telekomunikasi
(Internet) yang bekerja di jaringan WLANs dan sudah memenuhi kualitas
interoperability yang dipersyaratkan. Sedangkan masyarakat umum
mengenal Wi-Fi sebagai sebuah radio sehingga pemakaiannya dapat
mentransfer data dengan cepat dan aman.
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Tingginya animo masyarakat khususnya di kalangan komunitas
internet menggunakan teknologi Wi-Fi dikarenakan paling tidak dua
faktor. Pertama, kemudahan akses. Artinya, para pengguna dalam satu
area dapat mengakses internet secara bersamaan tanpa perlu direpotkan
lagi dengan kabel. Konsekuensinya, pengguna yang ingin melakukan
surfing atau browsing berita dan informasi di internet, cukup membawa
PDA atau laptop berkemampuan Wi-Fi ke tempat dimana terdapat
hotspot. Menjamurnya hotspot di tempat-tempat tersebut yang dibangun
oleh operator telekomunikasi, penyedia jasa internet bahkan orang
perorangan dipicu faktor kedua, yakni karena biaya pembangunannya
yang relatif murah atau hanya berkisar 300 dollar Amerika Serikat.
(Maulana, 2009)
Di Indonesia sendiri penggunaan internet berbasis Wi-Fi sudah
mulai menggejala di beberapa kota besar. Di Makassar misalnya, para
maniak internet yang sedang berselancar sambil menunggu pesawat take
off di ruang tunggu bandara, sudah bukan merupakan hal yang asing.
Begitu pun dengan para mahasiswa dapat dengan mudah menemukannya
di kampus-kampus mereka. Fenomena yang sama terlihat diberbagai kafe
di Kota Makassar, dimana pengunjung dapat mengakses internet untuk
melihat berita politik atau gosip artis terbaru sembari menyeruput
cappucino panas.
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B. Strategi Pemasaran
Dalam kegiatan suatu perusahaan, baik perusahaan besar maupun
kecil, strategi pemasaran merupakan strategi pokok yang dilakukan
pengusaha dalam upaya/usahanya untuk mempertahankan kelangsungan
perusahaan dan mendapatkan laba. Untuk itu, perusahaan harus melakukan
tugasnya melebihi pesaing dalam hal memuaskan konsumen/pengunjung.
Strategi ini sangat penting mengingat sebaik apa pun segmentasi pasar, pasar
sasaran dan posisi pasar yang dilakukan tidak akan berjalan jika tidak diikuti
dengan strategi yang tepat. Justru strategi pemasaran merupakan ujung
tombak untuk meraih konsumen sebanyak-banyaknya. Disamping itu, tujuan
strategi pemasaran juga digunakan untuk menjatuhkan, melawan atau
menghadapi serangan pesaing yang ada dan yang akan masuk (Kasmir,
2011:186).
Kendati demikian, strategi pemasaran juga haruslah disesuaikan
menurut kebutuhan konsumen maupun kebutuhan strategi pesaing. Dimana
perancangan strategi pemasaran yang kompetitif dimulai dengan melakukan
analisis terhadap pesaing, yang dalam artian bahwa perusahaan pun secara
terus menerus membandingkan nilai dan kepuasan pelanggan dengan nilai
yang diberikan oleh produk, harga, lokasi dan distribusi serta promosinya
terhadap pesaing dekatnya. Selain itu, ancaman dari pesaing baru dengan
strategi yang baru juga perlu diantisipasi, pasalnya setiap waktu sangat
memungkinkan datangnya pesaing baru.
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Menurut Kasmir (2011:186) bahwa :
“Strategi adalah langkah-langkah yang harus dijalankan oleh
suatu perusahaan untuk mencapai tujuan. Kadang-kadang
langkah yang harus dihadapi terjal dan berliku-liku, namun ada
pula langkah yang relatif mudah. Disamping itu, banyak
rintangan atau cobaan yang dihadapi untuk mencapai tujuan.
Oleh karena itu, setiap langkah harus dijalankan secara hati-hati
dan terarah”.
Pernyataan strategi di atas secara ekspilsit merupakan kunci
keberhasilan dalam menghadapi perubahan lingkungan bisnis. Sehingga
dengan adanya strategi tentu akan memberikan kesatuan arah bagi semua
anggota perusahaan.
Adapun pengertian pemasaran yang dapat dibedakan antara definisi
managerial dan sosial. Definisi managerial menurut “The American
Marketing Association” yang dikutip dari Bussines Review memberikan
bentuk proses perencanaan dan pemilihan konsep (executing), harga,
distribusi dan promosi dari gagasan barang dan jasa untuk menciptakan
transaksi (exchange) yang memuaskan individu dan organisasi. Sementara
secara sosial memperlihatkan peran pemasaran dalam masyarakat, seorang
pemasaran dapat menyatakan bahwa peran pemasaran adalah untuk
memberikan standar hidup yang lebih tinggi (deliver a higher standard of
living). Dalam buku manajemen pemasaran ditegaskan bahwa pemasaran
adalah proses sosial dimana individu-individu dan kelompok-kelompok
mendapat apa yang mereka butuhkan dan inginkan melalui penciptaan,
penawaran dan pertukaran produk serta jasa (service) antara satu dengan
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yang lainnya. (Iksan, 2009:138)
Melihat penjelasan di atas tentang definisi pemasaran yang dibedakan
antara definisi managerial dan definisi sosial, Kotler dalam Kasmir (2011:171)
menyimpulkan bahwa pemasaran merupakan suatu proses sosial dan
manajerial dengan mana individu dan kelompok memperoleh apa yang
mereka butuhkan dan inginkan dengan cara menciptakan serta
mempertukarkan produk dan nilai dengan pihak lain. Dari pengertian ini
dapat dikatakan bahwa pemasaran adalah usaha untuk memenuhi keinginan
dan kebutuhan konsumen melalui penciptaan suatu produk, baik barang
maupun jasa yang kemudian dibeli oleh mereka yang memiliki kebutuhan
melalui suatu pertukaran.
Dengan demikian proses pemasaran dimulai dari menemukan apa
yang diinginkan oleh konsumen. Mengetahui apa saja yang diinginkan oleh
konsumen yang berkenaan dengan produk, kinerja serta kualitas merupakan
tahap pertama yang sangat penting dari kegiatan pemasaran. Kasmir
(2011:172) menambahkan bahwa :
“Pengertian pemasaran yang hampir sama dengan pengertian di
atas adalah upaya untuk menciptakan dan menjual produk
kepada berbagai pihak dengan maksud tertentu. Pemasaran
juga berusaha menciptakan dan mempertukarkan produk, baik
barang maupun jasa kepada konsumen di pasar. Adapun
penciptaan produk tersebut didasarkan pada kebutuhan dan
keingianan pasar”.
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Jadi berdasarkan dua definisi di atas, baik itu definisi strategi maupun
definisi pemasaran maka dapat disimpulkan secara sederhana bahwa strategi
pemasaran adalah langkah-langkah yang dijalankan oleh suatu perusahaan
untuk mencapai tujuan, dimana tujuan yang dimaksud merupakan sebuah
usaha untuk atau dalam memenuhi keinginan dan kebutuhan konsumen
melalui penciptaan suatu produk, baik itu barang maupun jasa yang
kemudian dibeli oleh mereka yang memiliki kebutuhan melalui suatu
pertukaran.
Pada umumnya, strategi pemasaran memfokuskan diri pada produk,
penetapan harga, lokasi dan distribusi serta cara promosi yang dalam hal ini
dikenal sebagai bauran pemasaran (marketing mix). Adapaun pengertian
bauran pemasaran menurut Swastha dan Sukotjo (1995:94) yang
menjelaskan bahwa :
“Marketing mix adalah kombinasi dari empat variabel atau
kegiatan yang merupakan inti dari sistem pemasaran
perusahaan, yakni : produk, harga, lokasi dan sistem distribusi
serta kegiatan promosi”.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa bauran pemasaran
(marketing mix) terdiri dari empat variabel atau kegiatan yang merupakan
inti dari pemasaran yang digunakan oleh perusahaan untuk mencapai pasar
sasarannya, dimana keempat variabel yang dimaksud tersebut yaitu : produk,
harga, lokasi dan distribusi serta promosi.
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a. Produk
Salah satu komponen bauran pemasaran yang penting adalah
produk, dimana produk ini merupakan hasil dari produksi sebuah
perusahaan. Kegiatan pemasaran dikatakan berhasil apabila perusahaan
mampu membujuk konsumen yang pada akhirnya konsumen tersebut
memutuskan untuk membeli produk yang ditawarkan.
Menurut Kotler dalam Kasmir (2011:188) mengatakan bahwa
produk adalah sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar untuk
mendapatkan perhatian untuk dibeli, digunakan atau dikonsumsi
sehingga dapat memenuhi keinginan dan kebutuhan. Adapun Swastha
dan Sukotjo (1995:96) mendefinisikan produk sebagai suatu sifat
kompleks, baik dapat diraba maupun tidak bisa diraba, termasuk
bungkus, warna, harga, prestise perusahaan dan pengecer yang diterima
pembeli untuk memuaskan keinginan atau kebutuhannya.
Berdasarkan pengertian di atas dapat dijabarkan bahwa produk
merupakan sesuatu, baik berupa barang maupun jasa yang ditawarkan ke
konsumen agar diperhatikan dan dibeli oleh konsumen.(Kasmir,2011:189)
b. Harga
Dalam bauran pemasaran, harga merupakan faktor penting dalam
menentukan ranah pemasaran yang dialokasikan oleh sebuah perusahaan.
Harga juga merupakan satu-satunya unsur yang memberikan pemasukan
atau pendapatan bagi suatu perusahaan. Menurut Kasmir (2011:191)
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bahwa harga merupakan sejumlah nilai (dalam mata uang) yang harus
dibayar konsumen untuk membeli atau menikmati barang atau jasa yang
ditawarkan.
Adapun beberapa tujuan penentuan harga yang secara umum
dilakukan oleh sebuah perusahaan, yaitu misalnya untuk bertahan hidup,
untuk memaksimalkan laba, untuk memperbesar jumlah pelanggan, mutu
produk dan juga karena pesaing.
c. Lokasi dan Distribusi
Dalam kombinasi bauran pemasaran yang mencakup empat
variabel pemasaran salah satunya adalah lokasi dan distribusi. Seperti
yang diketahui bahwasanya penentuan tempat atau lokasi untuk
pemasaran juga akan berpengaruh terhadap laba yang diterima oleh suatu
perusahaan, oleh karena itu sebuah perusahaan tentu akan mencari lokasi
yang strategis untuk digunakan sebagai lokasi produksi maupun lokasi
distribusinya. Sama halnya lokasi, distribusi sendiri juga merupakan
kajian dari bauran pemasaran yang mempertimbangkan cara-cara
menyampaikan produk dari produsen ke konsumen.
Strategi distribusi penting dalam upaya perusahaan melayani
konsumen tepat waktu dan tepat sasaran. Keterlambatan penyaluran
mengakibatkan perusahaan kehilangan waktu dan kualitas barang serta
diambilnya kesempatan oleh pesaing. (Kasmir, 2011:195)
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d. Promosi
Promosi merupakan salah satu variabel dari bauran pemasaran
yang sangat penting dilakukan oleh perusahaan untuk membuka pangsa
pasar yang baru atau memperluas jaringan pemasaran. Kegiatan ini sama
pentingnya dengan ketiga kegiatan di atas, baik produk, harga maupun
tempat dan distribusi.
Tanpa promosi konsumen tidak dapat mengenal produk atau jasa
yang ditawarkan. Oleh karena itu, promosi merupakan sarana yang paling
ampuh untuk menarik atau mempertahankan konsumennya. Salah satu
tujuan promosi perusahaan adalah menginformasikan segala jenis produk
yang ditawarkan dan berusaha menarik calon konsumen yang baru. Paling
tidak ada empat macam sarana promosi yang dapat digunakan oleh setiap
perusahaan dalam mempromosikan produknya, baik barang maupun jasa
yaitu : periklanan (advertising), promosi penjualan (sales promotion),
publisitas (publicity) dan penjualan pribadi (personal selling). (Kasmir,
2011:198-199)
Berdasarkan penjelasan keempat variabel marketing mix di atas,
terkesan bahwa pemahaman terhadap sikap dan perilaku konsumen
merupakan hal yang paling krusial terutama dalam pengembangan strategi
pemasaran. Ini tidak lepas dari peranan konsumen sebagai tolak ukur
keberhasilan perusahaan dalam menerapkan strategi pemasarannya, yang
dalam artian bahwa semakin banyak konsumen yang menerima produk atau
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jasa yang ditawarkan maka mereka tentu semakin puas dan itu berarti
strategi yang dijalankan sudah cukup berhasil. Selain itu, strategi pemasaran
juga pada umunya memang diarahkan untuk meningkatkan kemungkinan
atau frekuensi perilaku konsumen terhadap peningkatan pembelian produk
tertentu.
Selanjutnya, Setiadi (2008:11) juga berpendapat bahwa “…strategi
pemasaran bukan hanya disesuaikan dengan konsumen, tetapi juga
mengubah apa dipikirkan dan dirasakan oleh konsumen tentang diri mereka
sendiri, tentang berbagai macam tawaran pasar serta tentang situasi yang
tepat untuk pembelian dan penggunaan produk. Ini tidak berarti pemasaran
adalah kegiatan yang tidak tepat atau tidak etis, akan tetapi kekuatan
pemasaran serta kemampuan riset pemasaran dan analisis konsumen untuk
mendapatkan pandangan tentang perilaku konsumen tidak perlu dikurangi
atau disalahgunakan”.
Namun perlu diketahui bahwasanya mengenali perilaku konsumen
tidaklah mudah, kadang mereka terus terang menyatakan kebutuhan dan
keinginannya, namun sering pula mereka bertindak sebaliknya. Hal ini
dikarenakan mereka tidak memahami motivasi mereka secara lebih
mendalam, sehingga sering pula mereka bereaksi untuk mengubah pikiran di
menit-menit terakhir sebelum akhirnya melakukan keputusan pembelian.
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Perilaku konsumen yang dinamis seperti yang tercermin di atas, itu
berarti bahwa perilaku seorang konsumen, grup konsumen atau pun
masyarakat luas selalu berubah dan bergerak sepanjang waktu. Hal ini
memiliki implikasi terhadap studi perilaku konsumen, demikian pula pada
pengembangan strategi pemasaran. Dalam hal studi perilaku konsumen,
salah satu implikasinya adalah bahwa generalisasi perilaku konsumen
biasanya terbatas untuk jangka waktu tertentu, produk dan individu atau
grup tertentu. Dengan demikian, dalam hal pengembangan strategi
pemasaran sifat dinamis perilaku konsumen menyiratkan bahwa seseorang
tidak boleh berharap tentang strategi pemasaran yang sama dapat
memberikan hasil yang sama di sepanjang waktu, pasar dan industri. (Setiadi,
2008:3)
Masih menurut Setiadi (2008:12) bahwa kebudayaan adalah faktor
penentu keinginan dan perilaku seseorang yang paling mendasar, dengan
kata lain merupakan faktor utama dalam perilaku pengambilan keputusan
dan perilaku pembelian. Untuk itu dalam kaitannya dengan perilaku
konsumen, budaya dapat didefinisikan sebagai jumlah total dari beliefs
(keyakinan), values (nilai-nilai) dan custom (adat istiadat) yang dipelajari
dan ditujukan pada perilaku konsumen dari anggota masyarakat tertentu.
Senada dengan pernyataan di atas, Taylor (1973:63) dalam Saifuddin
(2005:82) yang memandang kebudayaan sebagai totalitas pengalaman
manusia, dimana “kebudayaan atau peradaban diambil dalam pengertian
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etnografi yang luas adalah keseluruhan kompleks yang meliputi pengetahuan,
keyakinan, seni, moral, hukum, adat istiadat dan kapabilitas serta kebiasaan-
kebiasaan lainnya yang dimiliki oleh manusia sebagai anggota masyarakat”.
Dengan demikian, baik pengetahuan, kayakinan, seni, moral, hukum,
adat istiadat dan kapabilitas serta kebiasaan-kebiasaan lainnya merupakan
konstruk mental yang mempengaruhi sikap yang kemudian berpengaruh
terhadap kecenderungan seseorang untuk bertindak terhadap perilaku
tertentu. Sebagai contoh ; seseorang memilih antara merk jam/arloji GUESS
atau Alexander Christtie, ketika memilih dia akan menggunakan beliefs dan
values yang berupa persepsi terhadap kualitas yang akan didapat dan
persepsi mengenai seberapa terkenal dan banyaknya orang yang
menggunakan produk tersebut.
Jadi dapat disimpulkan bahwa kebudayaan mempengaruhi perilaku
pembelian karena budaya menyerap ke dalam kehidupan sehari-hari. Budaya
menetapkan apa yang kita dengar dan makan, dimana kita tinggal dan
kemana kita bepergian serta budaya juga mempengaruhi bagiamana kita
membeli dan menggunakan produk tersebut dan kepuasan kita terhadap
produk-produk tersebut. (Setiadi, 2008:344)
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BAB III
GAMBARAN UMUM LOKASI
A. Gambaran Umum Kota Makassar
1) Keadaan geografi
Kota Makassar yang dahulu disebut Ujung Pandang adalah ibukota
Provinsi Sulawesi Selatan, yang juga merupakan pusat pertumbuhan
wilayah dan pusat pelayanan di kawasan Timur Indonesia. Karena
pertumbuhan ekonomi dan letak geografisnya (Selat Makassar), sehingga
Kota Makassar memegang peranan penting sebagai pusat pelayanan,
distribusi dan akumulasi barang/jasa dan penumpang yang ditunjang
dengan sumber daya manusia serta fasilitas pelayanan penunjang lainnya.
Jadi tidak salah jika Kota Makassar disebut sebagai pintu gerbang kawasan
Timur Indonesia yang sekaligus juga sebagai pusat pemerintahan Propinsi
Sulawesi Selatan.
Secara geografis, Kota Makassar terletak di pesisir Pantai Barat
Sulawesi Selatan, pada koordinat antara 119º24’17’38’’ Bujur Timur dan
5º8’6’19’’ Lintang Selatan dengan batas-batas sebagai berikut :
 Sebelah Utara      : Kabupaten Maros
 Sebelah Timur     : Kabupaten Maros
 Sebelah Selatan : Kabupaten Gowa
 Sebelah Barat : Selat Makassar
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Luas wilayah Kota Makassar tercatat 175,77 km² yang meliputi 14
kecamatan, yaitu : 1). Mariso, 2). Mamajang, 3). Tamalate, 4). Rappocini,
5). Makassar, 6). Ujung Pandang, 7). Wajo, 8). Bontoala, 9). Ujung Tanah,
10). Tallo, 11). Panakkukang, 12). Manggala, 13). Biringkanaya dan 14).
Tamalanrea. Untuk lebih jelasnya, perhatikan tabel berikut :
Tabel I
Luas Wilayah dan Persentase Terhadap Luas Wilayah
Menurut Kecamatan di Kota Makassar
Kode
Wilayah Kecamatan
Luas
(Km²)
Persentase Luas Kota
Makassar
010 Mariso 1,82 1,04%
020 Mamajang 2,25 1,28%
030 Tamalate 20,21 11,50%
031 Rappocini 9,23 5,25%
040 Makassar 2,52 1,43%
050 Ujung Pandang 2,63 1,50%
060 Wajo 1,99 1,13%
070 Bontoala 2,10 1,19%
080 Ujung Tanah 5,94 3,38%
090 Tallo 5,83 3,32%
100 Panakkukang 17,05 9,70%
101 Manggala 24,14 13,73%
110 Biringkanaya 48,22 27,43%
111 Tamalanrea 31,84 18,11%
7371 Makassar 175,77 100%
Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Makassar
Makassar Dalam Angka 2011
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa kecamatan yang
memiliki wilayah yang paling luas adalah Kecamatan Biringkanaya dengan
luas 48,22 km2 atau 27,43 % dari luas Kota Makassar secara keseluruhan,
sedangkan wilayah kecamatan yang memiliki wilayah yang paling
kecil/sempit adalah Kecamatan Mariso dengan luas wilayah 1,82  km2 atau
1,04 % dari luas wilayah Kota Makassar.
2) Penduduk
Penduduk merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam
kaitannya dengan pelaksanaan pembangunan. Bahkan dapat dikatakan
bahwa penduduk ini menempati posisi yang paling utama karena
pembangunan itu sendiri merupakan upaya manusia dan untuk
kepentingan manusia yang bersangkutan.
Sudah menjadi asumsi umum bahwa setiap wilayah administratif
sudah pasti memiliki penduduk yang berdiam dan bermukim untuk hidup
dalam wilayah tersebut. Begitu pun dengan Kota Makassar sendiri, dimana
jumlah penduduknya di tahun 2010 tercatat sebanyak 1.272.349 jiwa yang
terdiri dari 610.270 laki-laki dan 662.079 perempuan.
Dalam penelitian ini, suatu hal yang juga dianggap relevan untuk
digambarkan dalam bab ini adalah masalah batasan umur penduduk Kota
Makassar. Hal ini didasarkan pada kenyataan bahwa ada korelasi antara
usia atau umur individu yang melakukan aktiftas ekonomi yang
dipraktikkan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel II
Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur
dan Jenis Kelamin di Kota Makassar
Kelompok Umur Laki-laki Perempuan Jumlah
0 – 4 67.309 56.306 123.615
5 – 9 63.494 66.162 129.656
10 – 14 61.488 56.040 117.528
15 – 19 60.285 72.389 132.674
20 – 24 66.806 87.280 154.086
25 – 29 56.272 71.356 127.628
30 – 34 55.521 56.561 112.028
35 – 39 45.491 52.304 97.795
40 – 44 37.014 29.526 66.540
45 – 49 25.729 29.164 54.893
50 – 54 18.456 24.143 42.639
55 – 59 15.296 19.563 34.859
60 – 64 18.558 17.179 35.737
65+ 18.551 24.066 42.617
Jumlah 610.270 662.079 1.272.349
Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Makassar
Makassar Dalam Angka 2011
Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa pada tahun 2010 tercatat
jumlah penduduk terbanyak menurut kelompok umur yaitu usia 20-24
tahun sebanyak 154.086 jiwa, Sedangkan penduduk terendah menurut
kelompok umur berada di usia 55-59 tahun yang tercatat sebanyak 34.859
jiwa.
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3) Ekonomi
Pembangunan ekonomi Kota Makassar selama ini telah
menunjukkan kemajuan yang cukup signifikan yang dapat disorot dari
beberapa indikator ekonomi makro terutama dari Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) dan pertumbuhan ekonomi. PDRB (Produk
Domestik Regional Bruto) merupakan salah satu pencerminan kemajuan
ekonomi suatu daerah, yang didefinisikan sebagai keseluruhan nilai
tambah barang dan jasa yang dihasilkan dalam waktu satu tahun di
wilayah tersebut. Sedangkan Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu
ukuran dari hasil pembangunan yang dilaksanakan, khususnya di bidang
ekonomi. Berikut tabel PDRB Kota Makassar yang tercatat selama dalam
kurun waktu 5 tahun terakhir :
Tabel III
PDRB Kota Makassar
Tahun 2006-2010
No Tahun PDRBHarga Berlaku Harga Konstan
1. 2006 15.744.193,91 10.492.540,67
2. 2007 18.165.876,32 11.341.848,21
3. 2008 20.794.721,30 12.261.528,92
4. 2009 26.068.221,49 13.561.827,18
5. 2010 31.263.651,65 14.798.187,68
Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Makassar
Makassar Dalam Angka 2011
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Untuk melihat perkembangan ekonomi tersebut secara rinci dalam
kurun waktu 5 tahun terakhir, disajikan melalui PDRB atas dasar harga
konstan menurut lapangan usaha secara berskala pertumbuhannya. Untuk
lebih jelasnya, perhatikan tabel berikut :
Tabel IV
Distribusi Persentase PDRB
Atas Dasar Harga Konstan(persen)
Menurut Lapangan Usaha
Lapangan Usaha 2006 2007 2008 2009 2010
Pertanian 0,95 0,89 0,79 0,73 0,68
Pertambangan &
Penggalian
0,01 0,01 0,01 0,01 0,01
Industri
Pengolahan
23,56 23,13 22,48 21,76 21,18
Listrik, Gas dan Air 2,00 1,95 1,94 1,99 1,99
Bangunan 7,78 7,80 7,85 8,34 8,60
Perdagangan
Restoran & Hotel
28,44 28,39 28,73 29,29 29,56
Angkutan &
komunikasi
15,98 15,92 16,20 16,14 16,17
Keuangan & Jasa
Perusahaan
9,84 10,19 10,47 10,55 10,79
Jasa-jasa 11,44 11,72 11,53 11,19 11,02
PDRB/ GRDP 100% 100% 100% 100% 100%
Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Makassar
Makassar Dalam Angka 2011
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Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa sektor perdagangan,
restoran dan hotel mempunyai peran paling besar dalam PDRB Kota
Makassar. Ini membuktikan perkembangan bisnis baik itu perhotelan,
restoran maupun kafe terus mengalami peningkatan, dan tentu ini
mengindikasikan bahwa intensitas persaingan dalam masing-masing bisnis
tersebut semakin kuat.
B. Gambaran singkat kafe-kafe lokasi penelitian
1. Kafe Ogi’e
Kafe Ogi’e merupakan sebuah kafe yang berlokasi di jalan Abdullah
Daeng Sirua yang juga merupakan anak cabang dari Kafe Ogi’e yang
terletak di jalan poros Perintis Kemerdekaan. Kafe ini berdiri pada tahun
2009 dan mempunyai 10 orang pegawai/karyawan yang terbagi dalam
dua shift (pagi dan malam). Sehari-hari kafe ini mulai buka pukul 09.00
pagi-selesai, dikatakan demikian karena waktu tutup kafe ini tidak
menentu tergantung dari konsumen yang datang. Adapaun nama pemilik
usaha kafe ini yaitu Anto Batara.
Kafe ini sanggup menampung konsumen sebanyak ± 100 orang dan
biasanya mulai ramai dikunjungi konsumen pada siang hari menjelang
sore hari. Selain itu, kafe ini pun juga selalu dijadikan sebagai tempat
berkumpulnya para pecinta bola, utamanya para fans club Inter Milan
atau yang biasa dikenal dengan sebutan Interisti. Adapun beberapa
“EKSISTENSI USAHA KAFE DI KOTA MAKASSAR”
(Suatu Tinjauan Antropologis)
52
fasilitas tambahan yang disediakan untuk memanjakan para konsumen
yang datang, diantaranya yaitu mushollah, tv berukuran besar, screen dan
LCD Proyektor yang biasanya digunakan pada saat nonton bareng (sepak
bola dan motor GP), Dvd Player untuk memutar musik dan tidak
ketinggalan Wi-Fi yang digunakan untuk sebagai fasilitas internet.
2. Kafe Aleta
Kafe ini berdiri pada tahun 2009 dan merupakan salah satu kafe
yang dikenal luas oleh masyarakat Kota Makassar sebagai salah satu kafe
yang mempunyai lokasi, kualitas dan pelayanan terbaik. Hal ini tidak
terlepas dari lokasinya yang terbilang strategis, dimana yang tepatnya
berada di jalan To’dopuli Raya Timur. Dikatakan strategis karena kawasan
tersebut berada di tengah-tengah pusat keramaian Kota Makassar,
ditambah lagi dengan keberadaan Mall Panakkukang yang tak jauh dari
lokasi kafe yang tak lain merupakan Mall terbesar di Kota Makassar.
Selain itu, untuk kualitas dan pelayanannya pun terbilang sangat
memuaskan. Sebagaimana penuturan salah seorang konsumen bernama
Dermawan (40 tahun) bahwa :
“Di sini selain lokasinya yang strategis, makanan dan
minumannya pun juga pas (pas-pas rasanya juga harganya).
Pelayanannya juga terbilang cepat, mungkin karena jumlah
karyawannya yang banyak. Jadi kalau pesanki makanan atau
minuman, tidak lama jaki menunggu karena sebentar itu
tidak lama adami pelayannya yang antarkanki apa yang kita
pesan tadi. Selain itu di sini juga bagus karena ada tempat
rapat disediakanki dan yang pasti tempat parkirnya juga
gratis”. (wawancara pada tanggal 2 februari 2011)
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Kafe ini mempunyai karyawan sebanyak 20 orang yang terbagi
dalam tiga shift (pagi, sore dan dini hari), itulah mengapa kafe ini buka 24
jam. Kapasitasnya pun sanggup menampung konsumen sebanyak ± 200
orang karena memiliki dua lantai. Kafe ini juga dilengkapi ruang meeting
yang berada di lantai dua dan juga mempunyai tempat parkir yang cukup
luas dan gratis. Keunikan lain dari kafe ini juga yaitu live music yang
hampir tiap tahun diadakan. Untuk persoalan Wi-Fi tidak diragukan lagi,
pasalnya kafe ini tergolong kafe yang memiliki kecepatan internet yang
terbilang cepat.
3. Kafe D’ Fresh
Kafe ini berdiri pada tahun 2008 dan berlokasi di jalan poros Urip
Somoharjo. Karyawannya berjumlah 6 orang yang terbagi dalam dua
shift (pagi dan malam). Sedangkan untuk kapasitas ruangan hanya
sanggup menampung ± 50 orang. Adapun nama pemilik usaha kafe ini
yaitu ibu Febrianti.
Di dalam kafe ini, kita akan menemukan kursi-kursi yang tersusun
rapi mengelilingi sebuah meja yang memang disiapkan bagi
pengunjung/konsumen yang datang. Selain itu, terdapat juga model
lesehan yang berada di samping ruang tengah sehingga pengunjung
masih bisa saling melihat. Namun  seiring berjalannya waktu, tepatnya di
tahun 2011 kafe ini telah gulung tikar. Salah satu penyebabnya ialah
faktor modal yang tidak mencukupi untuk terus melakukan pembenahan,
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padahal pembenahan itu perlu dilakukan guna mengimbangi para
pesaing yang mengancam.
4. Khiesa Kafe
Berbeda dengan ketiga kafe di atas, kafe ini berlokasi di dalam
sebuah kompleks perumahan, yaitu di kompleks perumahan BTP (Bumi
Tamalanrea Permai) dimana tepatnya terletak di jalan poros Blok H. Kafe
ini juga didirikan lebih awal dibanding ketiga kafe tadi, yaitu ditahun
2007. Adapun nama pemiliknya yaitu Firmansyah, 45 tahun.
Awalnya sebelum menjadi sebuah kafe, tempat ini hanya dijadikan
sebagai tempat ngumpul bagi sebagian anak muda setempat karena
memiliki pekarangan rumah yang luas. Dari situlah pemilik rumah
terpikir untuk menjadikan rumahnya sebagai sebuah kafe. Jadi selain
sebagai tempat ngumpul, juga tempat ini menyediakan beberapa
makanan ringan dan aneka macam minuman. Diantaranya; es pisang ijo,
pisang goreng dengan berbagai macam rasa, kentang goreng dan mie
rebus. Sedangkan untuk minumannya antara lain kopi hitam/susu dan
beberapa macam jus seperti jus jeruk, alpokat dan melon. Selain itu, kafe
ini juga menyediakan fasilitas tambahan yang mengikuti permintaan
pasar seperti tv berukuran besar dan tentunya fasilitas Wi-Fi. Namun
karena tempatnya yang berada dalam satu atap dengan rumah pemilik
sehingga kapasitasnya pun terbilang kecil, karena hanya sanggup
menampung ± 20 orang.
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Sayangnya di tahun 2010 kafe mengalami kemunduran usaha yang
memaksanya harus gulung tikar. Ini disebabkan semata-mata karena
konsumen yang datang ke kafe ini tiap harinya terus mengalami
penurunan. Apalagi disaat bersamaan juga telah banyak bermunculan
usaha-usaha kafe sejenis yang tentunya memiliki ciri khas dan
keunggulan masing-masing.
5. El Kafe
El Kafe merupakan salah satu kafe baru di Kota Makassar, yang
tepatnya berdiri pada tahun ini (2011). Kafe ini berlokasi di jalan Poltek
Unhas (pintu nol) dan adapun jumlah karyawan yang dimiliki yaitu
sebanyak 5 orang yang terbagi dalam 2 shift (pagi dan malam).
Sedangkan untuk soal kapasitas, kafe ini sanggup menampung konsumen
sebanyak ± 50 orang.
Walaupun terbilang baru di bisnis kuliner, namun sehari-harinya
kafe ini selalu saja ramai dukunjungi utamanya oleh kalangan pelajar dan
mahasiswa, ini dikarenakan paling tidak karena 2 (dua) hal. Pertama,
karena harga setiap produk yang ditawarkan di kafe ini begitu murah.
Kedua, karena letaknya yang sangat berdekatan dengan kampus Unhas.
Selain itu, adanya ruang diskusi yang disediakan kafe ini juga merupakan
salah satu alasan mengapa mahasiswa sangat senang berkunjung ke kafe
ini.
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C. Karakteristik informan
Untuk menjawab pokok permasalahan yang terdapat pada penelitian
ini, olehnya itu penulis sengaja memilih secara selektif beberapa informan
yang akan diwawancarai, dengan pertimbangan bahwa informan yang dipilih
adalah seseorang yang terlibat langsung dalam usaha/bisnis kafe, baik itu
pemilik kafe itu sendiri, karyawan-karyawan kafe maupun para konsumen
kafe. Adapun keterangan mengenai informan berdasarkan umur, jenis
kelamin dan pendidikan terakhir dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel V
Informan berdasarkan Umur
Jenis Kelamin, Pendidikan Terakhir dan Pekerjaan
No Nama Umur JenisKelamin
Pend.
Terakhir Pekerjaan
1. Anto Batara 43 Laki-laki S1 Pengusaha
2. Ipunk 30 Laki-laki SMU Pegawai Swasta
3. Febrianti 31 Perempuan S1 Pegawai Swasta
4. Firmansyah 47 Laki-laki S1 Pengusaha
5. Arfah Lalang 28 Laki-laki S1 Pengusaha
6. Iskar 35 Laki-laki SMU PNS
7. Rina 21 Perempuan SMU Mahasiswa
8. Nhana 19 Perempuan SMU Mahasiswa
9. Dermawan 40 Laki-laki D3 Pegawai Swasta
10. Dirga 27 Laki-laki SMU PNS
11. Ichal 27 Laki-laki SMU Pegawai Swasta
12. Rio 24 Laki-laki S1 Mahasiswa
13. Boby 23 Laki-laki S1 Mahasiswa
Sumber : Data primer yang diolah tahun 2011
“EKSISTENSI USAHA KAFE DI KOTA MAKASSAR”
(Suatu Tinjauan Antropologis)
57
Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa informan yang telah
diwawancarai selama penelitian ini berlangsung sebanyak 13 orang yang
terdiri dari 10 orang laki-laki dan 3 orang perempuan. Dilihat dari segi
pendidikan terakhir, tamatan/lulusan SMU sebanyak 6 orang, sementara S1
sebanyak 6 orang dan D3 1 orang. Sedangkan dari segi pekerjaan, terlihat
beberapa jenis pekerjaan mulai dari mahasiswa, PNS dan pegawai swasta
serta pengusaha.
Dari ke-13 informan tersebut di atas juga diperoleh keterangan bahwa
3 diantaranya ialah seorang pengusaha kafe, yaitu Anto Batara, Firmansyah
dan Arfah Lalang. Selain itu, 2 orang manager kafe, yaitu Ipunk dan
Febrianti. Sementara 8 lainnya ialah para konsumen kafe.
Demikian penggambaran informan yang diperolah melalui proses
wawancara di lapangan, yang mana telah memberikan informasi dan data-
data sekaitan dengan hasil yang ingin dicapai oleh penulis dalam
penyelesaian skripsi ini.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Seperti yang diketahui bahwasanya berbisnis kuliner di Kota Makassar
merupakan salah satu opsi bisnis yang sangat menjanjikan. Sebut saja bisnis
kafe misalnya, yang mana ternyata bisnis ini mampu menghasilkan profit
yang cukup besar walaupun hanya mengeluarkan modal yang tidak terlalu
besar. Kepopuleran kafe saat ini ternyata juga didukung oleh gaya hidup
masyarakat urban yang sangat gemar menghabiskan waktu senggangnya di
sebuah kafe karena setiap kafe selalu menawarkan akan kepraktisan serta
tempat yang nyaman.
Adapun beberapa fasilitas penunjang yang biasanya disediakan di kafe-
kafe, salah satunya ialah fasilitas Wi-Fi. Wi-Fi memang menjadi salah satu
fasilitas yang sangat urgen di kafe saat ini, sebab berdasarkan data yang
diperoleh di lapangan menunjukkan bahwa fasilitas Wi-Fi ternyata dijadikan
sebagai salah satu media untuk menarik pelanggan sebanyak-banyaknya.
Selain itu Wi-Fi juga sudah menjadi salah satu ciri khas kafe modern saat ini,
sehingga dengan adanya fasilitas Wi-Fi di kafe telah menjadikan kafe lebih
ramai dikunjungin dan juga fasilitas Wi-Fi di sebuah kafe dijadikan sebagai
salah satu indikator penentuan harga menu yang disediakan, misalnya saja
harga menu yang biasanya murah di sebuah kafe, setelah disediakannya
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failitas Wi-Fi harga menu bisa mencapai dua kali lipat dari harga yang
biasanya. Dan ini tentu menjadi keuntungan tersendiri bagi pemilik kafe.
Karena bisnis ini begitu menjanjikan, sehingga menuntut para
pengusaha kafe untuk saling bersaing. Adapun beberapa strategi yang
digunakan para pengusaha kafe dalam menjaga eksistensi usahanya seperti :
memberikan fasilitas tempat serta pelayanan yang baik yang meliputi desain
interior ruangan, kursi-kursi yang nyaman serta fasilitas tv layar datar/ LCD
yang besar. Selain itu penentuan lokasi untuk melakukan usaha kafe sangat
penting, misalnya kafe tersebut didirikan dekat dengan pusat-pusat
keramaian, kampus-kampus atau tempat yang merupakan akses utama
masyarakat pada daerah tententu.
Selain itu, harga menu yang terjangkau juga menjadi salah satu faktor
ramainya pengunjung untuk berkunjung ke sebuah kafe, banyaknya kafe
dengan fasilitas yang cenderung sama membuat pengusaha kafe harus lebih
jeli dalam menentukan harga menu yang disajikan supaya kafenya tetap
mampu bersaing meskipun tetap harus memperoleh keuntungan.
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B. Saran
1. Untuk meningkatkan jiwa kewirausahaan para remaja di Kota
Makassar, maka pemerintah sebaiknya membuatkan aturan khusus
untuk mempermudah jalan bagi para wirausahawan muda untuk
memulai usahanya, karena ini juga akan berimplikasi pada
peningkatan wirausahaan muda serta majunya Kota Makassar dalam
meningkatkan sumber daya manusia di bidang wirausaha
(entrepreneurship) tentunya.
2. Para pengusaha sebaiknya selalu melakukan inovasi dalam usahanya
untuk memberikan suasana baru untuk kenyamanan dan
meningkatkan fasilitas sebagai respon dari permintaan pasar akan
kebutuhan dan sentuhan teknologi dalam setiap aspek kehidupan.
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